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ABSTRAK 
Latar belakang: Stunting merupakan keadaan tubuh yang sangat pendek 

hingga melampaui defisit 2 SD (Standar Deviasi) di bawah median panjang atau 
tinggi badan populasi yang menjadi referensi internasional. Keadaan ini 
diinterpretasikan sebagai keadaan malnutrisi kronis. Tujuan penelitian:  Untuk 
mengetahui hubungan kadar hemoglobin dengan infeksi kecacingan pada anak 
stunting sebayak 29 sampel. Populasi semua pasien anak yang terdiagnosa 
stunting di Kecamatan Kuala Kampar pada tahun 2021 Metode: Observasional 
analitik dengan metode cross sectional. Hasil penelitian: Hasil uji fisher exact 
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara infeksi 
kecacingan dengan kejadian anemia (p= 0.152). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa anemia tidak berhubungan dengan infeksi cacing. Faktor lain yang 
menunjukkan hubungan yang erat adalah demografi, status sosial ekonomi.  
Kesimpulan dan saran: Petugas Puskesmas diharapkan untuk melakukan 
pemeriksaan feses dan pemeriksaan kadar hemoglobin secara berkala. Sebaiknya 
di Puskesmas menggunakan metode Kato-Katz agar bisa melihat sampai ke 
derajat infeksi. Dapat dijadikan sebagai informasi pentingnya menjaga kesehatan 
dan kebersihan lingkungan, yang diharapkan dapat mencegah peingkatan 
penyakit infeksi kecacingan. 
 
Kata kunci:  Infeksi Kecacingan, Kadar Hemoglobin, Stunting 
 
 

ABSTRACT 
Background: Stunting is a state of very short stature that exceeds a deficit of 2 SD 
(Standard Deviation) below the median length or population height which is an 
international reference. This situation is interpreted as a state of chronic 
malnutrition. Research objective: To determine the relationship between 
hemoglobin levels and helminthic infections in stunted children of 29 samples. 
Population of all pediatric patients diagnosed with stunting in Kuala Kampar District 
in 2021 Method: Analytical observational with cross sectional method. Results: The 
results of the fisher's exact test showed that there was no significant relationship 
between worm infection and the incidence of anemia (p = 0.152). The results 
showed that anemia was not associated with worm infection. Another factor that 
shows a close relationship is demography, socioeconomic status. Conclusions and 
suggestions: Puskesmas staff are expected to carry out regular stool examinations 
and check hemoglobin levels. It is better for the Puskesmas to use the Kato-Katz 
method so that they can see the degree of infection. Can be used as information 
on the importance of maintaining health and cleanliness of the environment, which 
is expected to prevent the increase in helminthic infections. 
 
Keywords: Hemoglobin Level, Stunting, Worm Infection. 
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PENDAHULUAN 

Menurut World Health 
Organization (WHO) (2018) 
menyebutkan Indonesia termasuk ke 
dalam negara ketiga dengan 
prevalensi stunting tertinggi di South-
East Asian Region setelah Timor 
Leste (50,5%) dan India (38,4%) 
yaitu sebesar 36,4% (Pusat Data dan 
Informasi Kemenkes, 2018).Stunting 
merupakan keadaan tubuh yang 
sangat pendek hingga melampaui 
defisit 2 SD (Standar Deviasi) di 
bawah median panjang atau tinggi 
badan populasi yang menjadi 
referensi internasional. Keadaan ini 
diinterpretasikan sebagai keadaan 
malnutrisi kronis. Stunting menurut 
WHO, Child Growth Standard 
didasarkan pada indeks panjang 
badan dibanding umur (PB/U) atau 
tinggi badan dibanding umur (TB/U) 
dengan batas (z-score) kurang dari -
2 SD (Ponamon et al., 2015). 

Prevalensi stunting di provinsi 
Riau sebesar 23,3% terdapat di 
kabupaten Rokan Hilir 29,7%; 
Indragiri Hilir 28,4%; Rokan Hulu 
25,8%; Kampar 25,7%; Indragiri Hulu 
23,6%; Kepulauan Meranti 23,3%. 
Sedangkan prevalensi balita stunting 
di bawah angka rata-rata provinsi 
terdapat di kota pekanbaru 11,4%; 
Siak 19%; Pelalawan 21,2%; 
Bengkalis 21,9%; Kuantan Singingi 
23% dan Dumai 23% (Kemenkes 
Riau, 2022). Hal ini dikarenakan 
tingginya angka anemia dan kurang 
gizi pada remaja putri sebelum nikah 
sehingga pada saat hamil 
menghasilkan anak stunting. Provinsi 
kategori kronik yaitu: Lampung, 
Bangka Belitung, Kepulauan Riau, 
Jakarta dan Yogyakarta. Kategori 
akut dengan angka stunted tinggi dan 
wasted rendah adalah Bengkulu  
(SSGI Kemenkes RI, 2021). 
Kecamatan Kuala Kampar (2021) 

menyebutkan Kecamatan Kuala 
Kampar masih ditetapkan sebagai 
lokasi fokus (lokus) stunting karena 
ditemukan anak-anak yang gagal 
tumbuh kembang akibat kurang gizi 
yang kronis, terdapat di 3 (tiga) desa 
lokus yaitu: Desa Teluk,Kelurahan 
dan Desa tanjung sum, Saat ini 
kecamatan kuala kampar menuju nol 
stunting. Dari sepuluh Desa sudah 2 
desa bebas stunting untuk tahun 
2022 yaitu Desa Sungai Solok dan 
Sokoi. Walaupun Kecamatan Kuala 
Kampar menuju nol stunting, penulis 
tetap terdorong untuk melakukan 
penelitian tentang “Hubungan 
Kadar Hemoglobin Dengan Infeksi 
Kecacingan Pada Anak Stunting Di 
Wilayah Puskesmas Kuala Kampar 
Tahun 2021” karena berdasarkan 
data stunting di wilayah puskesmas 
kuala Kampar setiap tahun 
meningkat dengan Desa lokus yang 
berbeda. 
 
Metode Penelitian 

Desain Penelitian yang 
digunakan adalah observasional 
analitik dengan metode cross 
sectional, yaitu meneliti hubungan 
hasil pemeriksaan kadar hemoglobin 
dengan infeksi kecacingan pada 
anak stunting di wilayah Puskesmas 
Kuala Kampar tahun 2021. Sampel 
adalah bagian dari populasi yang 
dijadikan sampel, sebanyak 29 
sampel. Alat penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini 
adalah kaca objek, kaca penutup, lidi, 
Mikroskop, lancet, POCT. 
 
HASIL 

Telah di lakukan penelitian 
observasional analitk dengan metode 
cross sectional pada  pasien anak 
stunting sebanyak 29 sampel yang 
sesuai dengan kriteria inklusi dan 
ekslusi, penelitian dilakukan pada 
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bulan November 2022 – Desember 
2022 di wilayah Puskesmas Kuala 
Kampar tahun 2021. Karakteristik 

responden secara umum dapat 
dilihat pada tabel di bawah ini:

 
4.1 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 

Tabel 4.1 Distribusi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia 

 
Dari tabel 4.1.1 dapat diketahui bahwa dari 29 orang pasien kecacingan 

menjadi subjek penelitian berdasarkan usia adalah usia 0–5 tahun berjumlah 26 
orang (89,7%), usia 5–11 tahun berjumlah 3 orang (10,3%). 

 
4.2 Distribusi Subjek Penelitan Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

Tabel 4.2 Distribusi Subjek Penelitan Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
 Dari table 4.1.2 dapat diketahui bahwa dari 29 orang pasien kecacingan 
dijadikan responden yang berjenis kelamin perempuan lebih mendominasi di 
bandingkan dengan responden laki-laki. Hal ini dapat di lihat pada hasil penelitian 
yang menunjukan responden laki –laki adalah sebanyak 14 orang (48,3%), 
sedangkan responden perempuan sebanyak 15 orang (51,3%). 
 
4.1.3    Distribusi Berdasarkan Tinggi Badan 
 

Tabel 4.1.3 Distribusi Berdasarkan Tinggi Badan 

Tinggi Badan (Cm) Frekuensi (Orang) Persentase(%) 

72-80 
 

26 89,7 

81-91 3 
 

10,3 

Jumlah 29 100 

 
Dari table 4.1.3 dapat diketahui distribusi pasien kecacingan berdasarkan 

tinggi badan. Responden dengan tinggi badan 72cm - 80cm sebanyak 26 0rang 
(89,7%) dan responden dengan tinggi badan 81cm - 91cm sebanyak 3 orang 
(10,3%). 

 
 
 

Usia (Tahun) Frekuensi (orang) Persentase (%) 

0–5 
 
5–11 
 
Jumlah 

26 
 
3 
 

29 

89,7 
 

10,3 
 

100 

Jenis Kelamin Frekuensi (orang) Persentase(%) 

Laki-laki 
 
Perempuan 
 
Jumlah 

14 
 
15 
 
29 

48,3 
 
51,7 
 
100 
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4.1.4    Distribusi Berdasarkan Berat Badan 
 

Tabel 4.1.4 Distribusi Berdasarkan Berat Badan 

Berat Badan (Kg) Frekuensi (Orang) Persentase(%) 

7,6-9,6 
 

27 93,1 

9,7-11,6 2 
 

6,9 

Jumlah 29 100 

 
Dari table 4.1.4 dapat diketahui distribusi pasien kecacingan berdasarkan 

berat badan. Responden dengan berat badan 7,6Kg – 9,6Kg sebanyak 27 0rang 
(93,1%) dan responden dengan berat badan 9,1Kg – 11,6Kg sebanyak 2 orang 
(6,9%). 

 
4.2  Analisa Bivariat 
 

Tabel 4.2 Analisa Bivariat 

Infeksi 
Kecacingan 

Kadar Hb (g/dL) 

Total p RP Rendah Normal 

n % n % n % 

Positif  0  0  1  3,4  1  3,4    
Negatif  12  41,4  16  55,2  28  96,6  .152  1.818 

Total 12 41,4 17 58,6 19 100     

 
Dari table 4.2 dapat diketahui kelompok statistik pasien kecacingan yang 

positif dengan kadar Hb normal 1 orang (3,4%) dan yang tidak ditemukan hasil 
positif kecacingan baik kadar Hb rendah atau normal sebanyak 28 orang (96,6%). 
 
PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian didapatkan 
anak yang terinfeksi kecacingan 
relatif sedikit dibandingkan yang tidak 
yaitu 3,4%. Hal ini dapat disebabkan 
karena mereka telah melakukan 
perilaku hidup bersih dan sehat 
sehingga dapat mencegah terjadinya 
infeksi. Perilaku personal hygiene 
merupakan faktor yang berhubungan 
dengan kejadian kecacingan bahwa 
anak-anak paling sering terserang 
penyakit cacingan, penelitian ini 
sesuai dengan penelitian Rusmanto 
dan Mukono (2012). Anak-anak lebih 
rentan terinfeksi kecacingan 
dibandingkan dengan kelompok 
lainnya seperti orang dewasa atau 
ibu hamil. Hal ini dikarenakan respon 
imun pada anak lebih rendah, 

hygiene dan sanitasi yang buruk, dan 
kondisi lingkungan yang disukai oleh 
parasit untuk perkembangbiakannya, 
seperti kebiasaan mencuci tangan 
sebelum makan, menggunting kuku 1 
kali/minggu, dan 
menggigit/menghisap kuku, seperti 
penelitian Utami dan Setianingsih 
(2013) bahwa ada hubungan antara 
kebiasaan mencuci tangan 
kebiasaan memotong kuku 1 
kali/minggu dan kebiasaan menggigit 
kuku/menghisap jari dengan infeksi 
parasit usus (Utami dan Setianingsih, 
2013). 

Diantara jenis cacing yang 
menginfeksi anak-anak adalah 
Ancylostoma duodenale dan Necator 
Americanus (cacing tambang), 
Trichuris trichihura (cacing cambuk) 
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termasuk dalam Soil Transmitted 
Helminth dimana penularannya 
melalui tanah sehingga cacing jenis 
ini mudah untuk menginfeksi anak-
anak karena mereka sering kontak 
dengan tanah, seperti keluar tidak 
menggunakan alas kaki, sebelum 
makan tidak mencuci tangan dan 
kebiasaan mengigit kuku. Begitu juga 
dengan faktor jenis kelamin, pada 
penelitian ini yang terinfeksi 
kecacingan tidak menunjukkan 
perbedaan. Tidak ada perbedaan 
yang signifikan antara laki-laki dan 
perempuan dalam terjadinya infeksi 
kecacingan.  

Hasil penelitian yang dilakukan 
pada 29 anak di wilayah Puskesmas 
Kuala Kampar tahun 2021 
menunjukkan bahwa anak-anak 
sebagian besar kadar Hb normal 17 
orang (58,6%), sedangkan 12 orang 
(41,4%) kadar Hb rendah. Hasil uji 
fisher exact menunjukkan bahwa 
tidak terdapat hubungan yang 
signifikan antara infeksi kecacingan 
dengan kejadian anemia (p= 0.152). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
anemia ringan tidak berhubungan 
dengan infeksi cacing, sesuai dengan 
penelitian Cabada et al., (2015). 
Faktor lain yang menunjukkan 
hubungan yang erat adalah 
demografi, status sosial ekonomi 
(Cabada et al, 2015).  
Selain itu tidak memberikan hasil 
yang signifikan antara variabel infeksi 
kecacingan dengan anemia, hal ini 
disebabkan karena responden yang 
terinfeksi Trikhuriasis dan cacing 
tambang sangat sedikit dan 
intensitas infeksi ringan sehingga 
pengaruhnya kecil terhadap 
penurunan kadar Hb (Sandy et al, 
2015). Anemia ataupun normal tidak 
selalu dipengaruhi oleh infeksi 
kecacingan melainkan kemungkinan 
karena pola makan yang bergizi dan 
seimbang sehingga walaupun anak 
tersebut terinfeksi kecacingan namun 

dengan pola makan yang sehat, 
bergizi dan seimbang menyebabkan 
anak tersebut mempunyai kadar 
hemoglobin normal yaitu ≥ 12gr%. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan analisa data dan 
pembahasan hasil penelitian, maka 
dapat disimpulkan: 
1. Kadar hemoglobin pada anak 

stunting di wilayah Puskesmas 
Kuala Kampar Tahun 2021 
dengan hemoglobin rendah 12 
orang (41,4%) dan normal 17 
orang (58,6%). 

2. Infeksi kecacingan pada anak 
stunting di wilayah Puskesmas 
Kuala Kampar Tahun 2021 yang 
positif 1 orang (3,4%) dengan 
kadar hemoglobin normal 
(14,3g/dL). 

3. Hubungan kadar hemoglobin 
dengan infeksi kecacingan pada 
anak-anak di wilayah Puskesmas 
Kuala Kampar Tahun 2021 secara 
statistik tidak ada hubungan 
antara infeksi kecacingan dengan 
anemia.  
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